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 Kehidupan manusia tidak akan pernah terlepas dari kondisi kesejahteraan 
psikologisnya. Setiap manusia berupaya untuk menciptakan kehidupan yang 
sejahtera, baik kondisi fisik,sosial, dan mental agar kualitas hidupnya meningkat. 
Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis salah satunya rasa syukur. 
Hal ini dikarenakan rasa syukur mampu menciptakan suatu pandangan positif 
terhadap peristiwa yang terjadi dalam hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara rasa syukur dengan kesejahteraan psikologis pada 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan antara rasa syukur dengan kesejahteraan 
psikologis pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time. 
 Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-
time di fakultas ushuluddin dan studi agama UIN Raden Intan Lampung angkatan 
2017 berjumlah 70 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling total.  Teknik pengumpulan data menggunakan skala rasa syukur 
sebanyak 19 aitem (ɑ = 0,865) dan skala kesejahteraan psikologis sebanyak 21 
aitem (ɑ = 0,868). 
 Hasil dari penelitian menunjukkan adanya hubungan antara rasa syukur 
dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-
time. Analisis data yang digunakan adalah korelasi product momen pearson. Hasil 
penelitian menunjukkan dari dua variabel tersebut memiliki hubungan yang 
signifikan. rxy = 0,510 dengan p = 0,000 (p < 0,01), hal ini menandakan bahwa 
adanya hubungan yang positif signifikan antara rasa syukur dengan kesejahteraan 
psikologis pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time sehingga 
hipotesis diterima. Semakin tinggi rasa syukur maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologis yang dihasilkan. Sumbangan efektif sebesar 26% yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas dalam penelitian ini dan 74% lainnya dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
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Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 







ت T س Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 







di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََلَدَج ا Ȃ ََسََرا   َي… Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََل ِيق  َو… Au 
و 
- - - - - 







3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya 
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َِۡذإَوَ َديِدََشلَِيباَذَعََِنإَُۡمتَۡزفَكَِنَئلَوَ ۡۖۡمَُكنَديَِسَلََُۡمتۡزَكَشَِنَئلَۡمُكُّبَرََنََذَأتَ٧َ 
 
Artinya : “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan ; 
”Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), makan sesungguhnya azab-
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A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak akan pernah terlepas dari kondisi kesejahteraan 
psikologisnya. Menurut Ryff (1989) ketika mempelajari kesejahteraan psikologis 
lebih mendalam, seseorang akan mampu menilai bagian mana yang kurang dari 
kehidupannya, karena dalam kesejahteraan psikologis terdapat nilai-nilai positif 
yang menjadi bagian dari indikator kesehatan mental. 
Setiap manusia berupaya untuk menciptakan kehidupan yang sejahtera, 
baik kondisi fisik, sosial, dan juga psikologisnya agar kualitas hidupnya 
meningkat termasuk mahasiswa. Mahasiswa merupakan masa remaja yang 
mengalami transisi dari sekolah menengah atas ke jenjang perguruan tinggi 
(Santrock, 2012). Mahasiswa yang telah melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi pada dasarnya memiliki tujuan utama yaitu belajar dan mengembangkan 
pola pikir. Oleh karena itu, mahasiswa harus menjalankan semua proses dalam 
sebuah perguruan tinggi untuk mencapai tujuan belajar mereka, agar mendapatkan 
indeks prestasi yang baik dan menyelesaikan kuliah mereka tepat waktu (Rani 
dkk, 2013).  
Pentingnya kesejahteraan psikologis dimiliki remaja tidak sejalan dengan 
kenyataan yang ada. Menurut Prabowo (2017) kesejahteraan psikologis remaja di 
Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Kurniasari, Epi. dkk (2019) kesejahteraan psikologis pada 




berada pada kategori tinggi, kemudian sekitar 46% berada pada kategori sedang, 
dan sekitar 38% berada pada kategori rendah.  
Di Indonesia, kondisi perekonomian cukup sulit bagi sebagian mahasiswa. 
Beberapa mahasiswa mempunyai masalah dengan biaya, sehingga berusaha 
meringankan beban orangtuanya dan  mendorong mahasiswa kuliah sambil 
bekerja (Denura, 2012). Hal ini menyebabkan mahasiswa harus menjalankan dua 
aktivitas sekaligus yaitu kuliah dan bekerja. Kebanyakan pekerjaan yang paling 
banyak dilakukan oleh mahasiswa adalah jenis perkejaan paruh waktu (part time), 
dikarenakan jadwal kerja paruh waktu lebih fleksibel dan tipe pekerja ini tidak 
memiliki kontrak kerja (Mardelina, 2017). 
Mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja banyak dijumpai di berbagai 
Negara. Hal ini terjadi baik di negara berkembang maupun di negara maju yang 
telah mapan secara ekonomi. Contohnya di Inggris, sebanyak 87% dari 
mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja mengatakan bahwa mereka bekerja 
untuk menambah keterampilan, selebihnya alasan mahasiswa yaitu untuk 
menambah biaya perkuliahan dan hanya sekedar mengisi waktu luang atau hobi 
semata (BBC Indonesia, 2015). 
Disisi lain adanya masalah-masalah yang mahasiswa hadapi antara lain; 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk mampu melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya dengan baik, mulai dari mengatur waktu, kedisplinan, dan 
memperhatikan kondisi kesehatan fisik mereka baik itu dalam urusan perkuliah 
maupun dalam pekerjaan, mereka harus membagi peran antara mahasiswa dan 




dengan sesama temannya (Mardelina, 2007). Menurut National Health Ministries 
(Putri, 2012) bahwa mahasiswa memiliki banyak penyebab sumber stres antara 
lain; tekanan akademis, perubahan lingkungan dengan tanggung jawab baru, 
perubahan hubungan sosial, tanggung jawab finansial, menghadapi individu-
individu baru dengan beragam ide, mulai membuat keputusan yang besar, 
mengenal identitas dan orientasi seksual dan mulai mempersiapkan kehidupan 
setelah kuliah. 
Hasil wawancara yang dilakukan pada lima mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung yang saat ini sedang menjalani kuliah sambil bekerja part time. Tiga 
mahasiswa berinisial A, D, dan K mengungkapkan alasan mereka bekerja untuk 
meringankan beban orang tua dalam biaya perkuliahan. tetapi mereka juga sering  
mengalami hambatan-hambatan dalam menjalani aktivitas antara kuliah dan 
bekerja seperti kesulitan untuk membagi waktu antara kuliah dan bekerja, 
kesulitan berkonsentrasi pada saat kuliah, kesulitan dalam menentukan prioritas 
antara kuliah dan pekerjaan, kurangnya waktu belajar dan istirahat. Hal inilah 
yang menunjukkan kesejahteraan psikologis yang rendah pada dimensi 
penguasaan lingkungan dan tujuan hidup. Hambatan-hambatan itulah yang 
menyebabkan prestasi akademik mereka menurun dan tidak jarang dapat 
menyebabkan mereka stres. Sedangkan dua diantaranya berinisial P dan  B alasan 
kuliah sambil bekerja part-time adalah mengisi waktu luang, hidup mandiri dan 
mencari pengalaman, mereka tidak memungkiri bahwa terkadang mereka terlalu 
fokus bekerja sehingga kuliahnya terbengkalai, dan karna keterbatasan waktu 




merasa kurang informasi mengenai tugas kuliah karna hanya mengandalkan 
informasi dari teman dekat saja. Hal ini menunjukkan kurangnya menjalin 
hubungan yang positif dengan orang lain sehingga kesejahteraan psikologisnya  
rendah.  
Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 
kuliah sambil bekerja part-time memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah 
pada aspek penguasaan lingkungan, penerimaan diri, tujuan hidup,dan 
pertumbuhan pribadi (Ryff, 1989). Sehingga mahasiswa mengalami antaralain; 
kesulitan dalam mengatur waktu antara urusan kuliah dan pekerjaan, mereka 
sering tidak memiliki waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas, mereka 
memiliki waku yang terbatas di kampus, jarang terlibat aktivitas kampus dan 
sosial, kurangnya interaksi dengan teman di kampus, terkadang banyaknya tugas 
kuliah juga mengganggu konsentrasi dalam bekerja sehingga mahasiswa merasa 
cukup kelelahan fisik maupun mental, karena mahasiswa  merasa mempunyai dua 
tanggung jawab sekaligus yaitu kuliah dan bekerja. Sehingga terjadinya 
penurunan indeks prestasi dan mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part time 
mengalami stres.  
Hasil wawancara tersebut berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Murniasih pada tahun (2013) yang menjelaskan bahwa ada berbagai permasalahan 
yang timbul ketika mahasiswa memilih berkuliah sambil bekerja, seperti 
permasalahan dalam pergaulan atau permasalahan keluarga yang akan menambah 
tuntunan beban untuk diselesaikan. Mahasiswa yang kuliah saja memiliki banyak 




mahasiswa yang kuliah sambil bekerja yang memiliki waktu terbatas, karena 
terlalu banyak kegiatan yang dijalani. Dalam hal tersebut, mahasiswa tidak hanya 
memenuhi tanggung jawabnya dalam pendidikan dan kehidupan di 
perkuliahannya, namun juga memiliki tanggung jawab dalam relasi dan di dalam 
pekerjaannya.  
Fenomena lain yang mengindikasikan rendahnya kesejahteraan psikologis 
pada mahasiswa ditemukan pada mahasiswa UNY. Dikutip dari 
jogja.tribunnews.com (diakses pada tanggal 9 Febuari 2016) pada hari senin 
ditemukan seorang mahasiswa berinisial KM gantung diri di kamar kosnya. 
Diduga KM memiliki masalah dalam bidang akademiknya mengingat KM saat itu 
adalah mahasiswa tingkat akhir. Dalam hal ini terlihat bahwa kemampuan 
mahasiswa dalam menghadapi kesulitan dalam memaknai hidup (purpose in life) 
yang menjadi dimensi dari kesejahteraan psikologis cenderung rendah sehingga 
KM memilih untuk mengakhiri hidupnya. Menurut Dwyer dan Cummings (dalam 
Salami, 2010)  bahwa banyaknya tuntutan dan tanggung jawab yang dihadapi 
membuat mereka membutuhkan kesejahteraan psikologis yang baik untuk dapat 
berhasil dalam mengejar akademik mereka. 
Kesejahteraan psikologis adalah kondisi dimana sesorang memiliki 
kemampuan menerima diri sendiri maupun kehidupanya dimasa lalu, 
pengembangan diri, keyakinan bahwa hidupnya bermakna, memiliki tujuan, 
memiliki kualitas hubungan positif dengan orang lain, kapasitas untuk mengatur 





Menurut Ryff (1995) evaluasi terhadap pengalaman yang dilakukan 
individu ada dua, pertama akan menyebabkan seseorang menjadi pasrah terhadap 
keadaan yang membuat kesejahteraan psikologisnya rendah, atau berusaha 
memperbaiki keadaan hidupnya yang akan membuat kesejahteraan psikologis 
meningkat. Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis rendah akan 
mengalami kesulitan dalam mengatur urusan sehari-hari, merasa tidak mampu 
mengubah atau meningkatkan kualitas lingkungan sekitarnya, dan kurang 
memiliki kontrol terhadap lingkungan. 
Kesejahteraan psikologis adalah perasaan individu yang menjalankan 
hidupnya dengan perasaan yang positif dan berkelanjutan, dimana individu dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik (Huppert dkk, 2005). Dierendock, dkk 
(dalam Harimukthi & Dewi, 2014) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis 
merupakan suatu yang penting karena memiliki kesejahteraan psikologis yang 
tinggi akan mendukung kesehatan yang lebih baik, memperpanjang umur, 
meningkatkan usia harapan hidup, dan menggambarkan kualitas hidup dan fungsi 
individu. Menurut Wood,dkk (2009) Banyak faktor yang mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis seseorang, di antaranya adalah dukungan sosial, 
religiusitas,status sosial ekonomi dan rasa syukur.  
Syukur adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis. Hal ini dikarenakan rasa syukur mampu menciptakan suatu pandangan 
positif terhadap peristiwa yang terjadi dalam hidup. Al-Fauzan (2005) 




segala nikmat yang telah dianugerahkan, baik dengan hati, lisan maupun 
perbuatan. 
Menurut Park, Peterson dan Seligman (Ratnayanti & Wahyuningrum, 
2016) rasa syukur merupakan suatu bentuk emosi positif dalam mengekspresikan 
kebahagiaan dan rasa terimakasih terhadap segala kebaikan yang di terima. 
Individu bersyukur karena menyadari dirinya banyak menerima kebaikan, 
penghargaan, dan pemberian baik dari Tuhan, orang lain dan lingkungan 
sekitarnya sehingga terdorong untuk membalas, menghargai dan berterimakasih 
atas segala sesuatu yang diterimanya dalam bentuk perasaan, perkataan dan 
perbuatan (Seligman, 2002). Dalam konsep Al-Qur’an, konsep syukur telah 
dijelaskan dalam Al-Qur’an : 
َِۡذإَوََ  ديِدََشلَِيباَذَعََِنإَُۡمتَۡزفَكَِنَئلَوَ ۡۖۡمَُكنَديَِسَلََُۡمتۡزَكَشَِنَئلَۡمُكُّبَرََنََذَأت٧َ 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan ; ”Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), makan sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”. 
(Q.S. Ibrahim : 7). 
HAMKA di dalam tafsir al-Azhar menjelaskan bahwa yang menjadi 
mukhatab (yang dibicarakan) dari ayat diatas adalah Bani Israil setelah 
dibebaskan dari penindasan Fir’aun. Kebebasan ini merupakan hal yang patut 
disyukuri. Dalam bersyukur tetaplah berusaha guna mengatasi kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi. Hamka menyebutkan bahwa kaum Bani Israil harus dapat bangkit 
kembali tanpa mengeluh atas nikmat yang menurut mereka sangat sedikit dan 




dengan kufur, melupakan nikmat Tuhan, tidak mau berterimakasih ( HAMKA, 
1983). 
Sementara itu, M. Quraish Shihab dalam kitabnya tafsir al-Misbah 
menafsirkan ayat ini dengan memulai perkataan Musa a.s kepada kaumnya : “Dan 
ingat jugalah nikmat Allah kepada kamu semua tatkala Tuhan pemelihara dan 
penganugerah aneka kebajikan kepada kamu memaklumkan : ”Sesungguhnya 
Aku, yakni Allah bersumpahi demi kekuasaan-Ku, jika kamu bersyukur pasti Aku 
tambah nikmat-nikmat-Ku kepada kamu karena sungguh nikmat-Ku amat 
melimpah. Karena itu berharaplah yakni mengingkari nikmat-nikmat yang telah 
aku anugerahkan, dengan tidak menggunakan dan memanfaatkannya sebagaimana 
Aku kehendaki, maka akan Aku kurangi nikmat itu bahkan kamu terancam 
mendapat siksa-Ku sesungguhnya siksa-Ku dengan berkurang atau hilangnya 
nikmat itu, atau jatuhnya pertaka atas kamu akan kamu rasakan amat pedih 
(Shihab, 2002). 
Potongan ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan bersyukur seorang 
individu akan mendapat nikmat lebih yang dimana saling berkaitan penerimaan 
diri indiviu. Konsep kebersyukuran merupakan salah satu faktor yang 
meningkatkan kesejahteraan psikologis terutama pada remaja.  
Hal ini didukung oleh penelitian Harpan (2015), dikemukakan bahwa 
remaja yang lebih bersyukur, penuh harapan, optimis, dan bahagia sehingga 
memiliki kesejahteraan psikologis yang cenderung tinggi. Rasa syukur akan 
membuat mahasiswa yang bekerja part time merasa lebih baik dalam menjalani 




dan konsentrasinya yang mengakibatkan fokusnya menjadi terpecah namun 
dengan rasa syukur mahasiswa tersebut merasa bahwa yang mereka jalani adalah 
hal positif yang dapat mengembangkan diri mereka sendiri sehingga bukan hanya 
finansial saja tujuannya tetapi kemandirian dan pengalaman kerja juga telah 
mereka dapati. 
 Hal tersebut diperkuat oleh Cahyono (2014) yang mengatakan bahwa 
dengan bersyukur, seseorang akan disentuh dalam aspek kognisi (cara berpikir), 
emosi (berempati), serta spiritual (keyakinan). Dalam hal ini yang dimaksudkan 
adalah adanya manfaat positif  yang didapatkan oleh individu ketika bersyukur, 
seperti individu akan lebih baik dalam merespon atau menyikapi setiap peristiwa 
dalam kehidupannya. Menurut Wood, dkk (2009) juga mengatakan bahwa rasa 
syukur menjadi salah satu kekuatan positif yang paling memberikan keuntungan 
bagi diri individu dalam meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumya (Wood, dkk, 2009) rasa syukur 
secara signifikan berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis. Syukur sangat 
efektif dalam meningkatkan well-being seperti membangun sumber daya 
psikologis, sosial, dan spiritual. Semakin bersyukur seseorang maka kesejahteraan 
psikologisnya semakin tinggi, individu akan memiliki evaluasi kognitif dan afektif 
yang positif tentang hidupnya, begitu pula dengan sebaliknya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dan Susilawati (2016) tentang 
hubungan rasa syukur dan perilaku prososial terhadap kesejahteraan psikologis 




bahwa adanya hubungan positif signifikan antara rasa syukur dan perilaku 
prososial terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja akhir.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nurarini (2016) tentang pengaruh rasa 
syukur dan kepribadian terhadap kesejahteraan psikologis. Besar nya pengaruh 
sebesar 59,7%. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara 
rasa syukur dan kepribadian terhadap kesejahteraan psikologis.  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Murniasih (2013) tentang pengaruh 
kecerdasan emosi dan rasa syukur terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa 
yang kuliah sambil bekerja dengan R-Square sebesar 0,445. Hasil penelitian 
menunjukan ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi dan rasa 
syukur terhadap kesejahteraan mahasiswa yang kuliah sambil bekerja.  
Berdasarkan uraian-uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah “ Apakah ada Hubungan antara Rasa Syukur dengan 
Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa yang Kuliah Sambil Bekerja Part 
Time ?”. 
B. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Hubungan antara Rasa Syukur dengan Kesejahteraan 









C. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat teoritis :  
Secara teoritis dapat menambah wawasan di bidang ilmu psikologi khusus 
nya dilingkup psikologi positif yang berkaitan dengan Rasa syukur dengan 
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. 
2. Manfaat praktis :   
a. Bagi Mahasiswa  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan bagi para 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part time dalam upaya 
mencapai kesejahteraan psikologis.  
b. Bagi Institusi 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi mengenai 






A. Kesejahteraan Psikologis 
1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis 
Menurut Ryff (1989) seseorang disebut sehat secara mental tidak 
hanya ketika sesorang tidak menderita kecemasan, depresi, atau bentuk lain 
dari gejala psikologis akan tetapi ketika kondisi positif seperti kepuasan 
terhadap kehidupan dan kualitas hubungan baik yang tinggi dengan orang lain. 
Konsep Ryff (1989) berkaitan dengan apa yang dirasakan individu 
mengenai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari serta mengarah pada 
pengungkapan perasaan-perasaan pribadi atas apa yang dirasakan oleh 
individu sebagai hasil dari pengalaman hidupnya. 
Ryff (1989) mengungkapkan kesejahteraan psikologis adalah suatu 
kondisi seseorang yang bukan hanya bebas dari tekanan atau masalah-masalah 
mental saja, tetapi lebih dari itu yaitu kondisi seseorang yang mempunyai 
kemampuan menerima diri sendiri maupun kehidupannya di masa lalu (self-
acceptance), pengembangan atau pertumbuhan diri (personal growth), 
keyakinan bahwa hidupnya bermakna dan memiliki tujuan (purpose in life), 
memiliki kualitas hubungan positif dengan orang lain (positive relationship 
with others), kapasitas untuk mengatur kehidupannya dan lingkungannya 
secara efektif (enverionmental mastery), dan kemampuan untuk menentukan 





Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpukan bahwa kesejahteraan 
psikologis adalah kondisi seseorang yang mempunyai kemampuan menerima 
diri sendiri maupun kehidupannya di masa lalu, pengembangan atau 
pertumbuhan diri, keyakinan bahwa hidupnya bermakna dan memiliki tujuan, 
memiliki kualitas hubungan positif dengan orang lain, kemampuan untuk 
mengatur kehidupannya dan lingkungannya secara efektif, dan kemampuan 
untuk menentukan tindakan sendiri. 
 
2. Aspek-Aspek Kesejahteraan Psikologis  
Ryff (1989) mengemukakan enam dimensi dari kesejahteraan 
psikologis, yaitu :  
a. Penerimaan Diri (Self-Acceptance)  
Penerimaan diri mengandung arti sebagai sikap yang positif terhadap 
diri sendiri. Sikap positif ini adalah mengenali dan menerima berbagai 
aspek dalam dirinya, baik yang positif maupun negatif, serta memiliki 
perasaan positif terhadap kehidupan masa lalunya.   
b. Hubungan yang Positif Dengan Orang Lain (Positive Relationship with 
Others).  
Hubungan yang positif dengan orang lain sebagai aspek yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk menjalin hubungan yang 
hangat, saling mempercayai, dan saling mempedulikan kebutuhan serta 




yang positif ini juga dicirikan oleh adanya empati, afeksi, dan keakraban, 
serta adanya pemahaman untuk saling memberi dan menerima.  
c. Otonomi (Autonomy)  
Pribadi yang otonom adalah pribadi yang mandiri, yang dapat 
menentukan yang terbaik untuk dirinya sendiri. Individu ini memiliki 
internal locus of evaluation, yakni tidak mencari persetujuan orang lain 
melainkan mengevaluasi dirinya dengan standar personal. Oleh karena itu, 
ia tidak memikirkan harapan-harapan dan penilaian orang lain terhadap 
dirinya. Individu yang otonom juga tidak menggantungkan diri pada 
penilaian orang lain untuk membuat keputusan penting. Individu ini tidak 
menyesuaikan diri terhadap tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak 
dalam bentuk tertentu.  
d. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery)  
Aspek ini menggambarkan adanya suatu perasaan kompeten dan 
penguasaan dalam mengatur lingkungan, memiliki minat yang kuat 
terhadap hal-hal di luar diri, dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas 
serta mampu mengendalikannya. Menurut Ryff (1998), individu yang 
memiliki penguasaan lingkungan adalah individu yang memiliki 
kemampuan dan kompetensi untuk mengatur lingkungannya. Individu 
seperti ini mampu mengendalikan kegiatan-kegiatannya yang kompleks 
sekalipun dan dapat menggunakan kesempatan-kesempatan yang ada 
secara efektif, mampu memilih, atau bahkan menciptakan lingkungan yang 




e. Tujuan Hidup (Purpose in Life)  
Individu yang memiliki tujuan hidup adalah individu yang memiliki 
keterarahan dan tujuan-tujuan yang hendak dicapai, memiliki keyakinan 
dan pandangan tertentu yang dapat memberikan arah dalam hidupnya. 
Selain itu, individu ini juga menganggap bahwa hidupnya itu bermakna 
dan berarti, baik di masa lalu, kini, maupun yang akan datang. Individu ini 
memiliki perasaan menyatu, seimbang, dan terintegrasinya bagian-bagian 
diri. 
f. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth)  
Aspek yang terakhir ini adalah suatu pertumbuhan yang optimal tidak 
hanya berarti bahwa seseorang dapat mencapai kualitas-kualitas yang telah 
disebutkan sebelumnya, tetapi juga membutuhkan suatu perkembangan 
dari potensi-potensi seseorang secara berkesinambungan.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui aspek-aspek dari 
kesejahteraan psikologis, sebagai berikut : 1) penerimaan diri, 2) hubungan 
yang positif dengan orang lain, 3) otonomi, 4) penguasaan lingkungan, 5) 










3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis 
Menurut Ryff (1989) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang diantaranya yaitu : 
a. Dukungan Sosial 
Dukungan sosial sendiri diartikan sebagai rasa nyaman, perhatian, 
penghargaan, atau pertolongan yang dipersepsikan oleh seorang individu 
yang didapat berbagai sumber, diantaranya pasangan, keluarga, teman, 
rekan kerja, dokter, maupun organisasi sosial (Ryff,1989).  
b. Religiusitas 
Kesejahteraan psikologis individu sangat dipengaruhi oleh agama dan 
spiritualitas. Dalam konteks ini sangat berkaitan pada semua persoalan 
kehidupan individu kepada tuhannya. Individu dengan tingkat religious 
yang tinggi, maka individu tersebut akan lebih mampu memandang setiap 
peristiwa yang terjadi secara positif, sehingga hidup yang dirasakannya 
menjadi lebih bermakna, dan bisa bersikap baik dengan lingkungan, 
mampu merasakan kepuasaan hidup dan tidak banyak mengalami kesepian 
dalam hidupnya (Ryff,1989).  
c. Status Sosial Ekonomi 
Status sosial ekonomi berhubungan dengan dimensi penerimaan diri, 
tujuan hidup, penguasan lingkungan dan pertumbuhan diri. Beberapa 
penelitian juga mendukung pendapat ini, dimana individu-individu yang 
memfokuskan pada kebutuhan materi dan finansial sebagai tujuannya 




status sosial atau kelas sosial yang dimiliki individu akan memberikan 
pengaruh berbeda pada kesejahteraan psikologis (Ryff,1989). 
d. Rasa Syukur 
Menurut Emmons dan McCullough (2003) rasa syukur merupakan 
sebuah bentuk emosi atau perasaan, yang kemudian berkembang menjadi 
suatu sikap, sifat moral yang baik, kebiasaan, sifat kepribadian, dan 
akhirnya akan mempengaruhi seseorang menanggapi atau bereaksi 
terhadap sesuatu atau situasi. Rasa Syukur adalah berterima kasih kepada 
allah swt atas segala nikmat yang telah dianugerahkan, baik dengan hati, 
lisan maupun perbuatan (Al-Fauzan, 2005) Rasa syukur juga memberikan 
pandangan positif bagi individu terhadap kehidupannya yang berkorelasi 
dengan kesejahteraan psikologis. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah dukungan sosial, 
religiusitas,status sosial ekonomi dan rasa syukur.  
 
B. Rasa Syukur 
1. Pengertian Rasa Syukur 
Syukur menurut bahasa berarti pujian atas sanjungan kepada orang 
yang telah berbuat baik kepada kita. Syukur adalah mashdar dari kata kerja 
syakara-yaskuru-syukran-wa syukuran-wa syukranan. Kata kerja ini berakar 
dengan huruf-huruf syin, kaf, dan ra, yang mengandung makna antara lain” 




bentuk mubalaghah dari kata syukur yang merupakan salah satu nama Allah, 
sedangkan syakur yang digunakan oleh hamba Allah artinya mereka yang 
sungguh-sungguh bersyukur kepada Tuhannya dengan menaati segala 
perintah-Nya dan menunaikan kewajiban beribadah kepada-Nya (Murniasih, 
2013). 
Syukur adalah menyadari bahwa tidak ada yang memberi kenikmatan 
kecuali Allah. Kemudian apabila engkau mengetahui kenikmatan Allah 
kepadamu dalam anggota-anggota tubuh, jasad dan ruhmu, serta seluruh yang 
engkau perlukan dari urusan-urusan penghidupanmu, muncullah di dalam 
hatimu rasa senang kepada Allah dan kenikmatan-Nya serta anugerah-Nya 
atas dirimu. (Syarbini,2011). 
Al-fauzan (2005) menjelaskan bersyukur menurut terminologi khusus 
artinya memperlihatkan pengaruh nikmat ilahi pada diri seorang hamba pada 
kalbunya yang beriman, pada lisannya dengan pujian dan sanjungan, dan 
pada anggota tubuhnya dengan mengerjakan amal ibadah dan ketaatan. 
Dengan demikian, sedikit nikmat pun menginspirasikan untuk banyak 
bersyukur, maka terlebih lagi jika nikmat yang diperolehnya banyak.  
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
beryukur merupakan berterima kasih kepada Allah SWT atas segala nikmat 







2. Aspek-aspek Rasa Syukur 
Menurut Syara’ (dalam Al Fauzan,2005) syukur dibangun oleh tiga 
rukun atau sendi yaitu: 
a. Syukur dengan Hati 
Syukur dengan hati yaitu pengakuan bahwa semua nikmat itu 
datangnya dari Allah, sebagai kebaikan dan karunia Sang Pemberi nikmat 
kepada hamba-Nya. Manusia tidak mempunyai daya dan upaya untuk 
mendatangkan nikmat itu, hanya Allah lah yang dapat 
menganugerahkannya tanpa mengharapkan imbalan sepeser pun dari 
hamba-Nya. Sebagai seorang hamba, ia harus menunjukkan bahwa dirinya 
sangat membutuhkan nikmat itu, merasa cukup dengan nikmat yang telah 
diberikan, dan tidak merasa puas dengan syukur yang telah ia 
lakukan.Allah berfirman : 
اَمَوَََنَِمفَٖةَمۡعِّنَن ِّمَمُِكبََِۡۖللّٱََُمُكَسَمَاَِذإََُمثَُّز ُّضلٱَََۡجتَِهَۡيِلَإفَ ََنوُز٣٥َ 
 “Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah 
(datangnya).” (Q.S. An Nahl : 53).  
Syukur dengan hati akan membuat seseorang merasakan keberadaan 
nikmat itu pada dirinya, hingga ia tidak akan lupa kepada Allah 
Pemberiannya. Syukur dengan hati akan membuat seorang hamba 
menerima anugerah dengan penuh kerelaan tanpa menggerutu dan 
berkeluh kesah, atau menghujat kepada Allah SWT, walaupun nikmat 




Ketahuilah bahwa tidak sempurna tauhid seorang hamba hingga ia 
mengakui bahwa semua nikmat lahir dan batin yang diberikan kepadanya 
dan kepada makhluk lainnya, semua itu berasal dari Allah, kemudian ia 
menggunakannya untuk taat dan mengabdi kepada-Nya. Orang yang 
menyatakan dengan hatinya bahwa semua nikmat berasal dari Allah, tapi 
terkadang dengan lisannya ia menyandarkan nikmat itu kepada Allah, 
terkadang kepada diri dan jerih payahnya sendiri ataupun kepada usaha 
orang lain, maka ia wajib bertobat dengan sungguh-sungguh dan tidaklagi 
menyandarkan semua nikmat kecuali kepada Pemiliknya (Allah).  
b. Syukur dengan Lisan 
Syukur dengan lisan yaitu menyanjung dan memuji Allah atas nikmat-
Nya dengan penuh kecintaan, serta menyebut-nyebut nikmat itu sebagai 
pengakuan atas karunia-Nya dan kebutuhan terhadapnya, bukan karena 
pamer atau sombong. Dengan cara demikian, hati dan anggota tubuh dapat 
tergugah untuk bersyukur. 
c. Syukur dengan Perbuatan 
Sebagian ulama memberi penjelasan singkat mengenai pengertian 
syukur dengan anggota badan (perbuatan), yaitu senantiasa melakukan 
atau melaksanakan ketaatan dan berusaha menghindari kesalahan. Syukur 
dengan anggota badan artinya anggota tubuh digunakan untuk beribadah 





Hal itu tidak akan sempurna kecuali dengan menaati Allah dan rasul-
Nya dengan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 
termasuk menggunakan nikmat-nikmat-Nya di jalan yang diridhain-Nya 
dan tidak menggunakannya untuk berbuat maksiat kepada-Nya. Seorang 
individu harus mengetahui hal-hal yang disukai Allah agar dapat 
memanfaatkan nikmat dalam hal yang disukai-Nya itu. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
rasa syukur yaitu : syukur dengan hati, syukur dengan lisan, dan syukur 
dengan perbuatan.  
 
C. Hubungan Antara Rasa Syukur dengan Kesejahteraan Psikologis  
Kesejahteraan psikologis adalah kondisi seseorang yang mempunyai 
kemampuan menerima diri sendiri maupun kehidupannya di masa lalu, 
pengembangan atau pertumbuhan diri, keyakinan bahwa hidupnya bermakna dan 
memiliki tujuan, memiliki kualitas hubungan positif dengan orang lain, kapasitas 
untuk mengatur kehidupannya dan lingkungannya secara efektif, dan kemampuan 
untuk menentukan tindakan sendiri (Ryff, 1989). 
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 
adalah rasa syukur. Rasa syukur mampu menciptakan suatu pandangan positif 
terhadap peristiwa yang terjadi dalam hidup. Rasa syukur merupakan berterima 
kasih kepada Allah SWT atas segala nikmat yang telah dianugerahkan, baik 




Banyak sekali manfaat yang bisa diambil dari bersyukur, diantaranya yaitu 
bisa menimbulkan ketenangan batin, hubungan interpersonal yang lebih baik dan 
juga kebahagiaan (Linley & Joseph, 2004). 
Syukur dengan hati akan membuat seseorang dapat merasakan keberadaan 
nikmat pada dirinya, hingga tidak akan lupa kepada Allah atas pemberiannya. 
Syukur dengan lisan, seseoarang akan teringat kepada pemberiannya dan 
mengakui kelemahan dirinnya. Maka dengan sendirinta akan tinduk kepada Allah, 
memuji-Nya, bersyukur kepada-Nya dengan memperbanyak dzikir, karna dzikir 
merupakan pangkal syukur. Syukur dengan anggota badan artinya anggota tubuh 
digunakan untuk beribadah kepada Allah SWT (Al-Fauzan,2005). 
Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Fitria (Ratnayanti & 
Wahyuningrum, 2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara rasa syukur dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa, rasa 
syukur memberikan sumbangan sebesar 28,73% untuk kesejahteraan psikologis 
pada mahasiswa. Ada pula penelitian yang dilakuan oleh Debby (Ratnayanti & 
Wahyuningrum, 2016) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif 
signifikan antara rasa syukur dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 
UKSW yang kuliah sambil bekerja full-time. Oleh karena itu, mahasiswa yang 
bersyukur akan merasa terpenuhi atas segala apa yang telah didapatkan serta akan 







D. Kerangka Pikir 
Mahasiswa merupakan masa remaja yang mengalami transisi dari sekolah 
menengah atas ke jenjang perguruan tinggi (Santrock, 2012). Mahasiswa yang 
telah melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada dasarnya memiliki tujuan 
utama yaitu belajar dan mengembangkan pola pikir. Oleh karena itu, mahasiswa 
harus menjalankan semua proses dalam sebuah perguruan tinggi untuk mencapai 
tujuan belajar mereka, agar mendapatkan indeks prestasi yang baik dan 
menyelesaikan kuliah mereka tepat waktu (Rani dkk, 2013). 
Faktor yang mendorong mahasiswa kuliah sambil bekerja adalah faktor 
perekonomian, sebagian mahasiswa mempunyai masalah dengan biaya, sehingga 
berusaha meringankan beban orangtuanya (Denura, 2012). Hal ini, menyebabkan 
mahasiswa harus menjalankan dua aktivitas sekaligus yaitu berkuliah dan juga 
bekerja. Kebanyakan pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh mahasiswa 
adalah jenis perkejaan paruh waktu (part time), dikarenakan jadwal kerja paruh 
waktu lebih fleksibel dan tipe pekerja ini tidak memiliki kontrak kerja (Mardelina, 
2017). 
Disisi lain adanya masalah-masalah yang mahasiswa hadapi, mahasiswa 
yang kuliah sambil bekerja mengalami kesulitan dalam mengatur urusan sehari-
hari mereka, membagi waktu antara bekerja dan kuliah, serta memiliki tanggung 
jawab terhadap beban tugas dari pekerjaan mereka. Mahasiswa yang hanya kuliah 
saja memiliki waktu yang lebih luang untuk menyelesaikan tugas, laporan atau 
belajar. Berbeda dengan mahasiswa yang kuliah sambil bekerja yang memiliki 




mahasiswa tidak hanya memenuhi tanggung jawabnya dalam pendidikan dan 
kehidupan di perkuliahannya, namun juga memiliki tanggung jawab dalam relasi 
dan di dalam pekerjaannya. Hal-hal tersebut merupakan indikator rendahnya 
kesejahteraan psikologis (Ryff, 1989). Kesejahteraan psikologis adalah kondisi 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja yang ditandai dengan adanya perasaan 
bahagia, mempunyai kepuasan hidup dan tidak adanya gejala-gejala stress karna 
kondisi tersebut dipengaruhi oleh adanya fungsi psikologis yang positif.  
Secara umum rasa syukur dapat mempengaruhi cara mahasiswa 
menghadapi suatu masalah yang ada dalam hidupnya. Mahasiswa yang memiliki 
kesejahteraan psikologis yang tinggi akan memiliki sikap positif terhadap diri 
sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek positif dan negative dalam 
dirinya, dan perasaan positif. Rasa Syukur adalah salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Hal ini dikarenakan rasa syukur mampu 
menciptakan suatu pandangan positif terhadap peristiwa yang terjadi dalam hidup. 
Al-Fauzan (2005) menyebutkan bahwa rasa syukur adalah berterima kasih kepada 
Allah SWT atas segala nikmat yang telah dianugerahkan, baik dengan hati, lisan 
maupun perbuatan. 
Rasa syukur akan membuat mahasiswa yang bekerja part time merasa 
lebih baik dalam menjalani kehidupan. Mahasiswa akan lebih merasa bahwa 
meskipun harus membagi waktu dan konsentrasinya sehingga membuat fokusnya 
menjadi terpecah namun dengan rasa syukur mahasiswa tersebut merasa bahwa 
yang mereka jalani adalah hal positif yang dapat mengembangkan diri mereka 




pengalaman kerja juga telah mereka dapati (Murniasih, 2013). Dari uraian diatas 
digambarkan kerangka piker hubungan antara rasasyukur dengan kesejahteraan 






Bagan.hubungan antara rasa syukur dengan kesejahteraan psikologis pada 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time. 
 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitan ini adalah Ada Hubungan Antara Rasa Syukur 
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